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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis implementasi dan dampak
penggunaan Mushaf Al-Qur’an Isyarat yang dikembangkan oleh Kementerian
Agama RI bagi penyandang disabilitas rungu wicara di SLB Islam Qothrunnada
Bantul. Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) merupakan inovasi dalam literasi Al-
Qur’an yang dirancang untuk meningkatkan aksesibilitas bagi penyandang
disabilitas rungu wicara, sebuah kelompok yang seringkali terpinggirkan dalam
pendidikan keagamaan. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif kualitatif
dengan pendekatan studi lapangan. Data diperoleh melalui wawancara mendalam,
observasi langsung, dan dokumentasi di SLB Islam Qothrunnada.

Hasil penelitian menunjukkan bahwa implementasi MQI di SLB Islam
Qothrunnada telah memberikan dampak positif yang signifikan terhadap
kemampuan membaca dan pemahaman Al-Qur’an di kalangan penyandang
disabilitas rungu wicara. Selain itu, penggunaan MQI juga mendukung inklusi
sosial dan keagamaan mereka dalam komunitas sekolah. Namun demikian,
penelitian ini juga menemukan tantangan dalam penerapan MQI, terutama terkait
dengan kebutuhan pelatihan lebih lanjut bagi guru dan keterbatasan sumber daya
yang tersedia.

Penelitian ini berkontribusi dalam memperkaya literatur tentang pendidikan
inklusif berbasis agama Islam dan memberikan rekomendasi praktis untuk
pengembangan lebih lanjut dari Mushaf Al-Qur’an Isyarat. Dengan demikian, hasil
penelitian ini diharapkan dapat menjadi dasar bagi pengembangan kebijakan
pendidikan yang lebih inklusif dan berkelanjutan di Indonesia.

Kata kunci: Mushaf Al-Qur’an Isyarat, penyandang disabilitas rungu wicara,
pendidikan inklusif, SLB Islam Qothrunnada, Kementerian Agama RI.
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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang
Membaca Al-Qur’an merupakan ibadah yang sangat dihargai dalam Islam,

memberikan pahala kepada mereka yang melaksanakannya.l

Sejalan dengan
kebutuhan umat muslim yang beragam, berbagai metode pembelajaran Al-Qur’an
seperti Iqro', Tilawati, Qiro'ati, al-Barqy, Ummi, dan Yanbu'a telah dikembangkan,
masing-masing dengan kelebihan dan kekurangannya.? Tujuan utama dari semua
metode ini adalah untuk mempermudah umat Islam dalam mempelajari dan
membaca Al-Qur’an. Namun, keberadaan metode-metode ini sering kali tidak
memadai untuk memenuhi kebutuhan khusus penyandang disabilitas, khususnya
tunanetra dan tunarungu, yang menghadapi tantangan unik dalam mengakses teks
sucl ini.

Untuk penyandang tunanetra, penggunaan Mushaf Al-Qur’an Braille telah
menjadi solusi yang signifikan untuk mengatasi keterbatasan penglihatan mereka.?

Sebaliknya, tantangan yang dihadapi oleh tunarungu atau Penyandang Disabilitas

Rungu Wicara (PDRW) lebih kompleks, mengingat keterbatasan mereka dalam

1Chabib Thoha, Saifuddin Zuhri, dan Yahya Samsudin, Metodologi Pengajaran Agama , 2
ed.(Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2004), him. 25.

2Siti Sumihatul Ummah dan Abdul Wafi, “Metode-Metode Praktis Dan Efektif Dalam
Mengajar Al-Quran Bagi Anak Usia Dini”, Annual Conference on Islamic Early Childhood
Education (ACIECE), vol. 2, 121-134.

3H. A. Aziz dkk., Sejarah Penulisan Mushaf Al-Qur’an di Indonesia ed. oleh Muchlis M.
Hanafi, 2 ed.(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2017), him. 159.



mendengar dan berbicara serta minimnya akses terhadap bahasa Arab. Ini menuntut
solusi yang lebih spesifik dan inovatif, yang mendorong Kementerian Agama
melalui Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) untuk mengembangkan
Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) pada September 2020. Inisiatif ini melibatkan
berbagai lokakarya dan sidang penyusunan yang menggabungkan keahlian para
ahli dan masukan dari komunitas PDRW.

Dalam proses pengembangan Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI), Lajnah
Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) menggandeng para ahli tafsir dan bahasa
isyarat dari Indonesia (BISINDO dan SIBI) untuk memastikan keakuratan isyarat
yang digunakan. Lembaga pendidikan khusus seperti SLB Islam Qothrunnada turut
serta dalam fase pengujian dan evaluasi produk. Kerja sama ini juga melibatkan
desainer grafis serta pengembang multimedia untuk menghasilkan representasi
visual bahasa isyarat yang jelas dan efektif, memudahkan penggunaan MQI oleh
komunitas PDRW.

Pada tahun 2021, LPMQ merumuskan dan menstandarisasi buku pedoman
membaca MQI sebagai langkah awal penyusunan MQI yang komprehensif. Buku
panduan belajar membaca MQI dan Juz ‘Amma isyarat metode kitabah telah
diterbitkan pada tahun 2022. Proyek ini dilanjutkan dengan penerbitan Juz ‘Amma
isyarat metode tilawah pada tahun 2023, dan dijadwalkan menyelesaikan master
MQI 30 juz metode kitabah serta tilawah pada tahun 2024.* Kegiatan ini

menunjukkan dedikasi LPMQ dalam menyediakan aksesibilitas yang

“Kementerian Agama RI, “Mengenal Mushaf Al-Qur’an Isyarat, Legacy Kemenag untuk
Sahabat Disabilitas”, diakses 2 Februari 2024.



meningkatkan literasi keagamaan khususnya bagi PDRW, sesuai dengan amanat
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas.

Penelitian terdahulu telah mengakui pentingnya aksesibilitas dalam konteks
pendidikan keagamaan bagi penyandang disabilitas, namun masih jarang yang
fokus pada penggunaan bahasa isyarat dalam konteks Al-Qur’an. Penelitian yang
dilakukan oleh Stacy Hsueh menyoroti pemanfaatan teknologi assistive dalam
memperkuat kemandirian dan kepuasan spiritual penyandang disabilitas,’
sedangkan Ahmad Jaeni mengeksplorasi penggunaan media berbasis isyarat dan
oral untuk meningkatkan aksesibilitas pembelajaran Al-Qur’an bagi penyandang
disabilitas sensorik rungu wicara.® Lebih lanjut, penelitian oleh Moch. Taufiq
Ridho’ dan Ahmad Jamil mengungkapkan variasi persepsi penyandang disabilitas
netra terhadap ayat-ayat Al-Qur’an yang menawarkan perspektif berbeda dari tafsir

tradisional, serta kontribusi mereka dalam pendidikan tahfidz Al-Qur’an.®

SStacy Hsueh, “Politics of Inclusion and Lessons of Access from Disabled Artists”, , 2021,
https://doi.org/10.14236/ewic/pom2021.6.

®Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an Bagi Penyandang Disabilitas Sensorik
Rungu Wicara”, SUHUF, vol. 14, no. 2, 265-282, https://doi.org/10.22548/shf.v14i2.694.

"Moch. Taufiq Ridho, “Al-Qur’an dan Penyandang Disabilitas: Heterodoksi Resepsi Surah
‘ABASA 1-4 di Yaketunis Yogyakarta”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta,
2021.

8Ahmad Jamil, Naswan Abdo Khaled, dan Harun Al Rasyid, “The Accessibility of Tahfidz
Al-Qur’an for Teachers with Disabilities at the Tahfidz Daarul Qur’an Islamic Boarding School”,
TARBIYA: Journal of Education in Muslim Society, 2023,
https://doi.org/10.15408/tjems.v9i2.31326.



Lain halnya Nurul Huda berusaha mengembangkan aplikasi yang dapat
membantu penyandang disabilitas rungu untuk mempelajari huruf hijaiah,®
sementara Mahendra Wibawa merancang buku ilustrasi yang mendukung
pembelajaran visual bagi anak-anak tunarungu.'® Sebagian penelitian, menekankan
pentingnya menyesuaikan metode untuk memenuhi kebutuhan spesifik individu,
seperti penggunaan Mushaf Braille bagi tunanetra.!! Studi-studi ini menunjukkan
pentingnya adaptasi dan inovasi dalam metode pendidikan untuk memenuhi
kebutuhan komunitas Muslim yang beragam.

Pengakuan terhadap MQI sebagai mushaf Al-Qur’an standar keempat di
Indonesia mengikuti Mushaf Standar Rasm Utsmani, Mushaf Al-Qur’an Standar
Bahriyah, dan Mushaf Al-Qur’an Braille membuktikan pentingnya inovasi ini di
kancah nasional dan internasional. Kepemimpinan Yaqut Cholil Qoumas dan Aziz
di LPMQ telah menyoroti MQI sebagai terobosan yang belum ada duanya dalam
kategori produk Al-Qur’an dengan bahasa isyarat.'? Kehadiran MQI telah

mengubah dinamika pendidikan keagamaan di institusi seperti SLB Islam

®Nurul Huda, “Aplikasi Bahasa Isyarat Pengenalan Huruf Hijaiyah Bagi Penyandang
Disabilitas Tuna Rungu”, Jurnal Sisfokom (Sistem Informasi dan Komputer), 2019,
https://doi.org/10.32736/sisfokom.v8i1.582.

®Mahendra Wibawa dan Anita Wulan Suci, “Perancangan Buku “Komunikasi Dalam
Isyarat” Sebagai Media Pengenalan Huruf Hijaiyah Untuk Anak Tunarungu Berbasis Ilustrasi”,
Gorga : Jurnal Seni Rupa, 2021, https://doi.org/10.24114/gr.v10i1.25523.

"Despoina Damianidou dkk., “Features of employment-related technology for people with
intellectual and developmental disabilities: A thematic analysis”, Journal of Applied Research in
Intellectual Disabilities, 2019, https://doi.org/10.1111/jar.12604.

12“Kemenag Segera Cetak Al-Qur’an Bahasa Isyarat 30 Juz, Menag: Pertama di Indonesia
bahkan Dunia”, diakses 2 Agustus 2023, https://kemenag.go.id/nasional/kemenag-segera-cetak-al-
gur-an-bahasa-isyarat-30-juz-menag-pertama-di-indonesia-bahkan-dunia-ZulqT.



Qothrunnada, yang telah beralih dari metode AMABA ke MQI, mencerminkan
transisi pendidikan yang inklusif dan berorientasi pada kebutuhan spesifik
penyandang disabilitas.

Rumusan MQI tersebut menunjukkan kesungguhan dan komitmen LPMQ
untuk menyediakan aksebilitas guna meningkatkan kemampuan literasi keagamaan
terutama dalam membaca Al-Qur’an khususnya bagi PDRW. Hal tersebut juga
dilakukan oleh LPMQ sebagai wujud dari pemenuhan hak yang termaktub pada
Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 tentang penyandang disabilitas khususnya
pasal 14 ayat (c) dan pasal 18 ayat (b).

Implementasi MQI telah memberikan dampak signifikan pada masyarakat,
khususnya PDRW, yang sekarang memiliki akses yang lebih baik dalam
memahami Al-Qur’an di berbagai lembaga pendidikan, termasuk sekolah,
madrasah, dan pondok pesantren. Sebagai contoh, SLB Islam Qothrunnada, yang
telah berdiri sejak 2015, adalah salah satu institusi yang telah memanfaatkan MQI
untuk meningkatkan akses dan pemahaman Al-Qur’an di kalangan siswanya. Di
bawah kepemimpinan Tri Purwanti, yang juga terlibat dalam tim penyusun MQlI,
sekolah ini telah berpindah dari metode AMABA ke pendekatan yang lebih inklusif
dengan adopsi MQI, menunjukkan transformasi pendidikan keagamaan yang
berorientasi pada kebutuhan spesifik penyandang disabilitas.

Yayasan Islam Qothrunnada sebagai Sekolah Luar Biasa (SLB) telah
mengadopsi Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) yang dikembangkan oleh Lajnah

Pentashihan Mushaf Al-Qur’an (LPMQ) sebagai bagian integral dari kurikulum



mereka dalam pengajaran Al-Qur’an. Hal tersebut disampaikan oleh Tri Purwanti

dalam wawancara:
Dulu pada saat belum ada pedoman MQI, di SLB Islam Qothrunnada, di
SLB Islam menerapkan pembelajaran Al-Qur’an metode AMABA, yang
mengkobinasikan dari beberapa metode. Kebetulan saya masuk tim pakar
penyusuanan Qur’an isyarat di LPMQ. Anak-anak alhamdulillah sudah
mengenal, sekarang setelah menjadi Qur’an standar (MQI) di sini
menerapkan MQI dengan menggunakan metode tilawah, dengan

pendekatan komtal, anak-anak di SLB Islam Qothrunnada menjadi lebih
mudah untuk bisa memahami huruf-huruf Al-Qur’an.

Keputusan ini diambil setelah MQI diresmikan sebagai salah satu mushaf
Al-Qur’an standar di Indonesia, menandai perubahan signifikan dalam cara
penyampaian pendidikan keagamaan di sekolah ini. Penggunaan MQI diharapkan
membawa dampak substansial, baik positif maupun negatif, yang meresapi
kehidupan akademik dan sosial di sekolah.

Meskipun terdapat kemajuan dalam metodologi akses Al-Qur’an untuk
penyandang disabilitas, masih ada kesenjangan substansial dalam literatur,
terutama mengenai efektivitas bahasa isyarat dalam konteks keagamaan. Studi-
studi sebelumnya cenderung fokus pada adaptasi teknis dan kurang memperhatikan
dampak integrasi sosial dan spiritual penyandang disabilitas dalam komunitas
mereka. Hal ini menunjukkan pentingnya penelitian lebih mendalam mengenai
MQI, yang tidak hanya mengevaluasi penggunaannya dari segi logistik tetapi juga
dampak sosial dan keagamaan jangka panjangnya. Menyelidiki isu ini tidak hanya
akan memperkaya diskursus akademik tentang studi Al-Qur’an dan inklusi sosial
tetapi juga memberikan dasar yang lebih kuat untuk pengembangan kebijakan dan
praktik yang berorientasi pada hak-hak dan kebutuhan penyandang disabilitas

dalam masyarakat. Penelitian ini penting untuk mengidentifikasi dan



menyelesaikan hambatan yang masih ada dalam mencapai kesetaraan dalam akses
ke teks suci.

Penelitian berjudul "Mushaf Al-Qur’an Isyarat Kementerian Agama RI:
Analisis Implementasi dan Dampaknya terhadap Penggunaannya pada Penyandang
Disabilitas Rungu Wicara di SLB Islam Qothrunnada Bantul" bertujuan untuk
mendokumentasikan pengaruh penerapan MQI, mengevaluasi tantangan dan
peluang yang muncul, dan menyediakan rekomendasi untuk pengembangan lebih
lanjut dari praktik pendidikan keagamaan yang inklusif. Hasil dari penelitian ini
akan berkontribusi pada pengembangan kebijakan dan praktik yang lebih
berorientasi pada hak-hak dan kebutuhan penyandang disabilitas, serta
memperkaya diskursus akademik tentang studi Al-Qur’an dan inklusi sosial,
memastikan integrasi yang lebih mendalam dan berkelanjutan dari penyandang
disabilitas dalam masyarakat.

B. Rumusan Masalah

Berdasarkan konteks dan latar belakang yang telah diuraikan, berikut ini
adalah rumusan masalah yang akan dijadikan fokus dalam penelitian ini:

1. Bagaimana implementasi Mushaf Al-Qur’an Isyarat dalam proses
pembelajaran Al-Qur’an di SLB Islam Qothrunnada Bantul?

2. Apa dampak penggunaan Mushaf Al-Qur’an Isyarat terhadap inklusi sosial
dan keagamaan penyandang disabilitas rungu wicara di SLB Islam

Qothrunnada Bantul?



3. Apa saja faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Mushaf Al-
Qur’an Isyarat dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di SLB Islam
Qothrunnada Bantul?

C. Tujuan dan Manfaat
Melihat latar belakang dan rumusan masalah yang telah peneliti paparkan
di atas, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Menganalisis dan mengevaluasi implementasi Mushaf Al-Qur’an Isyarat
dalam proses pembelajaran di SLB Islam Qothrunnada Bantul.

2. Menganalisis dan menilai dampak penggunaan Mushaf Al-Qur’an Isyarat
terhadap inklusi sosial dan keagamaan penyandang disabilitas rungu wicara
di SLB Islam Qothrunnada Bantul.

3. Mendeskripsikan faktor-faktor yang mempengaruhi implementasi Mushaf
Al-Qur’an Isyarat dalam proses pembelajaran Al-Qur’an di SLB Islam

Qothrunnada Bantul.

Adapun manfaat dari penelitian ini dapat diklasifikasikan menjadi dua hal yaitu:
1. Secara Teoritis
a. Penilitian ini diharapkan dapat menambah dan memperkaya khazanah
keilmuan dan literatur ilmiah dalam bidang studi Al-Qur’an, terutama
bagi disabilitas.
b. Penilitian ini diharapkan dapat menambah wawasan keilmuan bidang
Pendidikan inklusif dan penggunaan bahasa isyarat dalam konteks

keagamaan.



c. Penilitian ini diharapkan bisa menjadi rujukan bagi pengembangan
produk keagamaan lainnya yang bersifat inklusif sekaligus referensi bagi
peniliti selanjutnya yang memiliki tema serupa.

2. Secara Praktis
a. Bagi praktisi pendidikan, khususnya di lembaga pendidikan inklusif
seperti SLB, penelitian ini akan memberikan wawasan berharga tentang
cara mengimplementasikan Mushaf Al-Qur’an Isyarat secara efektif.

b. Hasil penelitian ini diharapkan dapat menjadi panduan bagi sekolah dan
pendidik dalam memanfaatkan alat bantu pembelajaran yang mendukung
kebutuhan khusus siswa rungu wicara.

c. Penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi signifikan
terhadap peningkatan inklusi sosial dan keagamaan bagi penyandang
disabilitas rungu wicara.

d. Penelitian ini dapat memberikan rekomendasi yang mendukung
kebijakan dan praktik yang lebih inklusif, sehingga memperkuat upaya
integrasi penyandang disabilitas dalam masyarakat.

D. Tinjauan Pustaka

Dalam penelitian yang berfokus pada Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) bagi
Penyandang Disabilitas Rungu Wicara (PDRW), peneliti terlebih dahulu
melakukan kajian literatur yang mencakup buku-buku, jurnal ilmiah, dan
penelitian sebelumnya yang berkaitan dengan topik ini. Meskipun eksplorasi

berbagai sumber belum menemukan penelitian yang secara spesifik mengkaji



10

variabel yang sama, peneliti berhasil mengidentifikasi sejumlah kajian terdahulu
yang relevan dan berhubungan erat dengan tema penelitian ini.

Kajian literatur ini dilakukan dengan tujuan untuk menghindari tumpang
tindih pembahasan dengan penelitian sebelumnya serta untuk memperkaya
penelitian ini dengan perspektif dan temuan yang mendukung. Dengan demikian,
penelitian ini dapat berdiri di atas fondasi ilmiah yang kokoh dan memberikan
kontribusi baru yang signifikan dalam bidang studi ini. Berikut ini adalah
identifikasi beberapa karya ilmiah yang dianggap relevan dengan penelitian
mengenai dampak MQI bagi PDRW.

1. Penggunaan dan Pengembangan Media dan Metode Pembelajaran Al-

Qur’an bagi Penyandang Disabilitas

Dalam beberapa dekade terakhir, perhatian terhadap inklusivitas dalam
konteks keagamaan telah meningkat, termasuk dalam upaya memfasilitasi
aksesibilitas bagi penyandang disabilitas. Ini mencakup penerjemahan dan
adaptasi Mushaf Al-Qur’an ke dalam format yang dapat diakses oleh
penyandang disabilitas rungu, netra, dan fisik. Inovasi-inovasi ini bertujuan
untuk memastikan bahwa setiap Muslim dapat berinteraksi dengan Al-Qur’an
secara langsung dan penuh makna, tanpa terkendala oleh keterbatasan fisik
atau sensorik.

Notonagoro Sabdo Gusti mengkaji penerjemahan Al-Qur’an ke dalam
bahasa isyarat Indonesia untuk penyandang disabilitas rungu wicara (PDRW),

yang menunjukkan pentingnya metode kitabah, tilawah, dan oral dalam
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memudahkan akses PDRW terhadap teks suci.** Muhammad Muwafiquddin
meneliti praktik menghafal Al-Qur’an dengan menggunakan isyarat huruf
hijaiah di Pondok Pesantren Daarul ‘Ashom, menekankan perlunya adaptasi
mushaf Al-Qur’an agar dapat diakses oleh penyandang disabilitas rungu.'*
Much Taufig Ridho mengkaji interpretasi penyandang disabilitas netra
terhadap ayat-ayat Al-Qur’an, yang menggambarkan bagaimana Al-Qur’an
tidak hanya membahas aspek fisik disabilitas, tetapi juga melibatkan dimensi
sosial dan spiritual.®> Ahmad Jamil meneliti pembelajaran tahfidz Al-Qur’an
oleh guru disabilitas di Pondok Pesantren Tahfidz Daarul Qur'an Tangerang,
menunjukkan efektivitas komunikasi dalam pendidikan oleh guru penyandang
disabilitas fisik.*®

Penelitian-penelitian ini mengungkapkan berbagai metode dan strategi
yang telah dikembangkan untuk meningkatkan aksesibilitas Al-Qur’an bagi
penyandang disabilitas. Jonni Syatri'” dan Ferra Puspito fokus pada
penggunaan Al-Qur’an Braille, baik sebagai metode pengajaran baca tulis

maupun sebagai media dakwah, yang keduanya menunjukkan pentingnya

BNotonagoro Sabdo Gusti, “Penerjemahan Al-Qur’an ke Dalam Bahasa Isyarat Indonesia
Untuk Tuli”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2021.

14M. Muwafiquddin, “Praktik Mengahafal Al-Qur’an Dengan Menggunakan Isyarat Huruf
Hijaiyah (Studi Living Hadis Di Pondok Pesantren Tunarungu Daarul A’shom, Kab Sleman,
Yogyakarta)”, Universitas Islam Negeri Sunan Kalijaga Yogyakarta, Yogyakarta, 2021.

BMoch. Taufiq Ridho, “Al-Qur’an Dan Penyandang Disabilitas.”

16Jamil, Khaled, dan Rasyid, “The Accessibility of Tahfidz Al-Qur’an for Teachers with
Disabilities at the Tahfidz Daarul Qur’an Islamic Boarding School.”

YJonni Syatri, “Pengajaran Baca Tulis Al-Qur’an bagi Tunanetra: Studi pada Tiga
Lembaga”, SUHUF, 2017, https://doi.org/10.22548/shf.v9i2.164.
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adaptasi untuk memfasilitasi pemahaman Al-Qur’an oleh penyandang
disabilitas penglihatan.® Tim LPMQ Kementerian Agama RI*°, Fajrin Nur
Utami,? dan Nazua Khoirunnisa?* meneliti pengembangan dan implementasi
media pembelajaran berbasis teknologi seperti augmented reality dan bahasa
isyarat hijaiah untuk penyandang disabilitas rungu, yang menunjukkan
bagaimana inovasi teknologi dapat mendukung pembelajaran yang lebih
inklusif.

Sementara itu, Ahmad Jaeni?? dan Nurul Huda?® mengembangkan dan
memetakan media literasi Al-Qur’an berbasis oral dan isyarat untuk PDRW,
yang menyoroti pentingnya adaptasi dalam pembelajaran agama. Mahendra,?

Firlia Rahmi,® dan Lukman Irfan?® meneliti pengembangan media

18Ferra Puspito sari, “Strategi Penggunaan Al-Qur’an Braille Sebagai Media Dakwah Bagi
Difabel Netra”, Jurnal Md, 2021.

®Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an....

2Fajrin Nur Utami dan Umniy Salamah, “Augmented Reality Application of Hijaiyah
Letters in Arabic Sign Language and Indonesian Sign Language (SIBI)”, Jurnal RESTI (Rekayasa
Sistem dan Teknologi Informasi), vol. 3, no. 1, 1-10, https://doi.org/10.29207/resti.v3i1.693.

2INazua Khoirunnisa, Niswah Qonita, dan Nisa’ul Qoni’ah, “Perkembangan Arabic Sign
Language Of The Al-Qur’an di Indonesia”, Ta bir Al-’Arabiyyah, vol. 1, no. 1, him. 185-195.

22Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an....

ZHuda, “Aplikasi Bahasa Isyarat....

2*Wibawa dan Suci, “Perancangan Buku ‘Komunikasi...

ZFirlia Rahmi, “Penggunaan Media “Layar Putar” pada Pembelajaran Tematik Siswa Tuna
Rungu”, Jurnal  Didaktika  Pendidikan = Dasar, vol. 4, no. 1, 75-92,
https://doi.org/10.26811/didaktika.v4i1.130.

%L ukman Irfan, “Menyelesaikan Problem Materi Belajar bagi Anak-anak Berkebutuhan

Khusus dengan Research and Development in Education”, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, 2017,
https://doi.org/10.21580/nw.2017.11.1.1308.
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pembelajaran seperti buku ilustrasi, media “Layar Putar”, dan aplikasi berbasis
teknologi, yang semuanya dirancang untuk mendukung pendidikan bagi
penyandang disabilitas.

Penelitian-penelitian ini  bersama-sama menunjukkan kemajuan
signifikan dalam pengembangan media dan metode pembelajaran Al-Qur’an
yang inklusif bagi penyandang disabilitas. Namun, ada gap yang perlu diisi
dalam literatur, khususnya terkait implementasi dan dampak penggunaan
Mushaf Al-Qur’an Isyarat oleh Kementerian Agama RI. Penelitian yang
sedang dilakukan menawarkan fokus yang lebih spesifik pada penerapan nyata
dari media yang telah dikembangkan, serta mengevaluasi dampaknya dalam
konteks pendidikan di SLB Islam Qothrunnada. Penelitian ini tidak hanya
memperluas pemahaman tentang efektivitas program pemerintah tetapi juga
berkontribusi pada inklusivitas pendidikan agama bagi penyandang disabilitas,
sebuah dimensi yang kurang dibahas dalam penelitian-penelitian lainnya.

2. Penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) Islam Qothrunnada Bantul

Penelitian di Sekolah Luar Biasa (SLB) Islam Qothrunnada Bantul
telah menjadi sumber penting dalam memahami berbagai pendekatan
pendidikan inklusif yang diterapkan untuk anak-anak dengan kebutuhan
khusus, khususnya dalam konteks pendidikan agama Islam. Berbagai studi
yang dilakukan di SLB ini menunjukkan komitmen sekolah dalam memberikan
pendidikan yang adaptif dan responsif terhadap kebutuhan unik siswa,

termasuk anak-anak tunarungu dan autis.
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Penelitian Nur Fauziah Alvin di Sekolah Luar Biasa Islam Qothrunnada
berfokus pada pengucapan huruf hijaiah oleh anak-anak autis, serta faktor-
faktor yang menyebabkan kesalahan pengucapan yang dapat mengubah
makna. Melalui teknik mendengar dan berbicara, ditemukan bahwa beberapa
huruf hijaiah mengalami perubahan pengucapan. Faktor-faktor yang
mempengaruhi perubahan ini termasuk sistem saraf pusat, sistem produksi
suara, pengaruh bahasa pertama, dan kesulitan dalam artikulasi atau makharijul
huruf. Penelitian ini memberikan wawasan penting tentang tantangan yang
dihadapi anak-anak autis dalam mempelajari Al-Qur’an dan membantu
mengarahkan pengembangan metode pembelajaran yang lebih sesuai di SLB
Islam Qothrunnada.?’

Penelitian yang dilakukan oleh Diniati Putri Vikasari menyoroti
program habituasi religiusitas yang dirancang untuk membentuk karakter
spiritual pada anak-anak dengan Kketerbelakangan mental. Program ini
melibatkan berbagai kegiatan religius yang bertujuan untuk menginternalisasi
nilai-nilai Islami dalam kehidupan sehari-hari siswa.?® Sementara itu, Ma’ruf
Putra Subekti dan Uli Hikmah berfokus pada penerapan metode AMABA

dalam pembelajaran baca Al-Qur’an bagi anak-anak tunarungu, sebuah metode

Z'Nur Fauziah Alvin dan Ferawati Ferawati, “The Pronunciation of the Hijaiyah Letters for
Autistic Children at Extraordinary Islamic School Qothrunnada Yogyakarta”, Al-Mishah (Jurnal
Islamic Studies), 2020, https://doi.org/10.26555/almisbah.v8i1.1906.

8Diniati Putri Vikasari dkk., “Internalisasi Nilai-nilai Islami untuk Anak Tunagrahita:
Program Pembiasaan Religiusitas di SLB Islam  Qothrunnada”, YASIN, 2023,
https://doi.org/10.58578/yasin.v3il.876.
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yang dikembangkan untuk mengatasi tantangan dalam melafalkan huruf-huruf
Al-Qur’an melalui terapi wicara dan latihan vokal yang intensif.?°

Nur Sakinah Ali dalam penelitiannya mendalami pola pendidikan
karakter untuk anak autis di SLB Islam Qothrunnada, yang dilakukan melalui
pembiasaan nilai-nilai positif dalam kehidupan sehari-hari, baik di sekolah
maupun di rumah. Penelitian ini menekankan pentingnya peran kolaboratif
antara guru, orang tua, dan lingkungan sekitar dalam membentuk karakter anak
autis. Di sisi lain, Mila Hendrianawati meneliti strategi komunikasi total yang
diterapkan dalam pendidikan agama Islam bagi siswa tunarungu, yang
melibatkan pendekatan individual dan kelompok untuk mengoptimalkan
pembelajaran mereka.

Penelitian-penelitian ini bersama-sama menggambarkan berbagali
pendekatan yang digunakan di SLB Islam Qothrunnada untuk mendukung
pembelajaran agama bagi anak-anak berkebutuhan khusus, baik melalui
program habituasi religiusitas, penerapan metode khusus seperti AMABA,
maupun strategi komunikasi total yang disesuaikan dengan kebutuhan siswa.

Namun, meskipun penelitian-penelitian tersebut memberikan wawasan
yang mendalam tentang metode pendidikan dan pembentukan karakter di SLB
Islam Qothrunnada, ada gap yang signifikan dalam literatur terkait

implementasi dan dampak penggunaan Mushaf Al-Qur’an Isyarat oleh

2Ma’ruf Putra Subekti, “Penerapan Metode Amaba Dalam Pembelajaran Baca Al Quran
Pada Anak Tunarungu Di SLB Islam Qothrunnada Banguntapan Bantul”, Repository UIN Sunan
Kalijaga,2020.
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Kementerian Agama RI di kalangan penyandang disabilitas rungu wicara.
Penelitian bertujuan untuk mengisi gap ini dengan menganalisis secara
mendalam bagaimana Mushaf Al-Qur’an Isyarat diimplementasikan di SLB
Islam Qothrunnada dan dampaknya terhadap kemampuan siswa rungu wicara
dalam memahami dan membaca Al-Qur’an. Penelitian ini akan memberikan
kontribusi baru dalam literatur terkait pendidikan agama bagi penyandang
disabilitas, khususnya dalam konteks penggunaan alat bantu khusus seperti
Mushaf Al-Qur’an Isyarat.
3. Impelementasi dan Dampak Media Pembelajaran bagi Penyandang
Disabilitas

Penelitian mengenai implementasi dan dampak penggunaan media
pembelajaran bagi penyandang tunarungu dalam pembelajaran Al-Qur’an
menunjukkan berbagai temuan signifikan. Milania dan M. Dahlan (SLB Budi
Lestari Depok) menemukan bahwa hambatan pendengaran dan kurangnya
motivasi merupakan kendala utama dalam pembelajaran Al-Qur’an bagi anak
tunarungu. Namun, dengan penyesuaian dalam kompetensi dasar dan
penggunaan media pembelajaran yang menarik, kemampuan mereka dalam
membaca Al-Qur’an dapat meningkat secara signifikan.®® Hal ini sejalan
dengan temuan Bayu Pamungkas dan Hermanto yang mengkaji tahapan
pembelajaran Al-Qur’an menggunakan huruf hijaiah isyarat di Pondok

Pesantren Khusus Tunarungu Darul Ashom Yogyakarta. Mereka merumuskan

%Milania dan M. Dahlan, “Kemampuan Membaca Al-Qur’an Bagi Anak Tunarungu”,
Jurnal Pendidikan Luar Sekolah, vol. 15, no. 1, 11-19, https://doi.org/10.32832/jpls.v15i1.4619.
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lima tahapan utama yang dirancang untuk membantu anak tunarungu membaca
dan menghafal Al-Qur’an, menunjukkan bagaimana proses belajar yang
terstruktur dapat memfasilitasi penguasaan Al-Qur’an bagi anak-anak dengan
hambatan pendengaran.3!

Penelitian lain oleh Maskur Abidin Jundi, Nur Hidayah, dan Alfian Eko
Rochmawan di Pondok Pesantren Darul Ashom menegaskan keberhasilan
model hijaiah isyarat dalam meningkatkan kemampuan hafalan Al-Qur’an
anak tunarungu. Dukungan fasilitas yang memadai, kompetensi guru, dan
partisipasi aktif orang tua menjadi faktor pendukung utama.®> Penemuan ini
didukung oleh studi Nunuk Pujiati dan Nurdyansyah di Rumah Qur'an Isyaroh
(RQI), yang menunjukkan peningkatan signifikan dalam pemahaman anak-
anak tunarungu terhadap bacaan Al-Qur’an setelah penerapan metode isyarat
hijaiah.*

Lebih lanjut, Anisa Eka Oktavia, Evie Syalviana, Fardan Abdillah, dan
Syahrul meneliti pengarunh metode bahasa isyarat dalam pembelajaran baca
tulis Al-Qur’an di Papua. Mereka menemukan bahwa metode yang disesuaikan

dengan konteks lokal dapat meningkatkan kemampuan baca tulis Al-Qur’an

$1Bayu Pamungkas dan Hermanto Hermanto, “Tahapan Belajar Al Qur’an Menggunakan
Huruf Hijaiyah Isyarat bagi Anak dengan Hambatan Pendengaran”, Jurnal Pendidikan Kebutuhan
Khusus, vol. 6, no. 1, 34-41, https://doi.org/10.24036/jpkk.v6i1.621.

32Maskur Abidin Jundi, Nur Hidayah, dan Alfian Eko Rochmawan, “Implementasi Model
Hijaiyah Isyarat Dalam Pembelajaran Tafidzul Qur’an Bagi Anak Tunarungu”, Aulad: Journal on
Early Childhood, 2023, Vol. 6, No. 3, him. 339-44.

3Nurdyansyah dan Nunuk Pujiati, “Penerapan Isyarat Huruf Hijaiyyah dalam
meningkatkan kemampuan membaca Al-Qur’an bagi anak tunarungu”, LITERAL: Disability
Studies Journal, 2023, Vol. 1, No. 01, him. 32-44.
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anak tunarungu secara signifikan, menunjukkan dampak positif bagi komunitas
yang kurang terlayani.®* Nurul Huda menekankan potensi besar teknologi
dalam pendidikan inklusif melalui pengembangan aplikasi khusus untuk
pengenalan huruf hijaiah, yang terbukti efektif dalam meningkatkan
kemampuan membaca Al-Qur’an bagi penyandang tunarungu.®

Keseluruhan penelitian ini menyoroti pentingnya penggunaan media
pembelajaran yang adaptif dan kontekstual, serta dukungan teknologi dalam
meningkatkan aksesibilitas dan efektivitas pembelajaran Al-Qur’an bagi
penyandang disabilitas rungu.

Penelitian-penelitian ini menunjukkan bagaimana media dan metode
pembelajaran yang dirancang khusus untuk penyandang disabilitas dapat
memiliki dampak yang signifikan terhadap kemampuan mereka dalam belajar
dan berinteraksi dengan Al-Qur’an. Namun, meskipun berbagai penelitian
telah mengeksplorasi aspek teknis dan implementasi media pembelajaran,
terdapat gap dalam literatur terkait dengan evaluasi implementasi media
pembelajaran yang dikembangkan oleh pemerintah, seperti Mushaf Al-Qur’an
Isyarat Kementerian Agama RI dan dampaknya dalam konteks pendidikan
tertentu seperti di SLB Islam Qothrunnada Bantul. Penelitian ini akan

memberikan wawasan baru mengenai efektivitas program pemerintah dan

34 Anisa Eka Oktavia dkk., “Metode Bahasa Isyarat Dalam Baca Tulis Al-Qur’an Untuk
Anak Tunarungu di Kawasan Minoritas Muslim Papua”, Jurnal llmiah Wahana Pendidikan, vol. 9,
no. 3, him. 85-96,

%Huda, “Aplikasi Bahasa Isyarat....
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peranannya dalam mendukung inklusivitas pendidikan agama bagi
penyandang disabilitas.

Setelah mengkaji berbagai literatur di atas, peneliti mengidentifikasi
perbedaan yang jelas antara fokus penelitian terdahulu dengan penelitian yang
akan dilakukan. Perbedaan utama terletak pada objek penelitian, yang dapat
dirangkum sebagai berikut: Pertama, penelitian terdahulu menyoroti
transformasi dan perkembangan bahasa isyarat hijaiah Arab, yang
dikembangkan untuk membantu penyandang disabilitas rungu wicara (PDRW)
dalam berkomunikasi mengenai ajaran Al-Qur’an. Kedua, penelitian lain
memetakan media literasi pembelajaran Al-Qur’an bagi PDRW di Indonesia,
mengidentifikasi alat bantu dan metode yang digunakan. Ketiga, penelitian
membahas tahapan pembelajaran Al-Qur’an menggunakan huruf hijaiah
isyarat, memberikan panduan sistematis bagi PDRW. Keempat, penelitian
berfokus pada praktik dan implementasi metode isyarat hijaiah dalam
membaca dan menghafal Al-Qur’an. Kelima, beberapa penelitian
mengeksplorasi faktor-faktor yang mendukung dan menghambat kemampuan
membaca Al-Qur’an pada PDRW. Keenam, ada pula penelitian yang
mengembangkan aplikasi khusus untuk pembelajaran huruf hijaiah dalam
bahasa isyarat.

Namun, meskipun terdapat perbedaan dalam fokus objek penelitian,
beberapa kesamaan juga ditemukan, terutama pada subjek penelitian yang
mayoritas melibatkan siswa PDRW, serta teknik pengumpulan data yang

digunakan. Adapun fokus penelitian ini adalah untuk mengeksplorasi dampak
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Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI), produk dari LPMQ Kemenag RI, terhadap

penyandang disabilitas rungu wicara di SLB Islam Qothrunnada, yang

memberikan dimensi baru dalam konteks implementasi dan evaluasi praktis

dari media pembelajaran berbasis isyarat ini.

E. Kerangka Teori

1.

Penyandang Disabilitas Rungu Wicara

PDRW dapat didefinisikan sebagai individu yang mengalami kesulitan

dalam mendengar atau bahkan tidak dapat mendengar suara atau bunyi sama

sekali dan juga kesulitan dalam berbicara, yang disebabkan oleh penurunan

atau hilangnya kemampuan fungsi organ pendengaran..

a. Definisi disabilitas rungu wicara

Undang-Undang Nomor 8 Tahun 2016 mengenai penyandang
disabilitas mendefinisikan penyandang disabilitas sebagai individu yang
mengalami keterbatasan dalam aspek fisik, intelektual, mental, atau
sensorik. Seperti yang telah disebutkan dalam Undang-Undang tersebut,
peneliti lebih banyak penggunakan disabilitas rungu wicara, namun dalam
memberikan definisi peneliti menggunakan istilah tunarungu dan
tunawicara.

Nur Kholis Reefani menjelaskan bahwa individu yang memiliki
kelainan indra pendengaran disebut tunarungu, sedangkan yang memiliki

kelainan bicara adalah tunawicara.®® Tunarungu merupakan istilah umum

2016).

3Nur Kholis Reefani, Panduan Mendidik Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Kyta,
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yang menunjukan keadaan seseorang yang memiliki keterbatasan pada gaya
belajar melalui cara mendengar, menyimak dan berbicara.®’ Suharsiwi
menjelaskan  kondisi di mana seseorang mengalami kehilangan
pendengaran, yang menyebabkan individu tersebut tidak mampu menerima
berbagai rangsangan, khususnya melalui indera pendengarannya.3®
Adapun tunawicara merupakan keadaan seseorang yang tidak
mampu berbicara secara normal karena adanya hambatan yang membuatnya
kesulitan berbicara. Hal ini biasanya dikarenakan memiliki kondisi
disabilitas rungu sehingga orang tersebut tidak dapat menerima informasi
suara yang membuatnya tidak melakukan komunikasi secara lisan.3®
Sebutan tunawicara ini menurut bilqis ialah mereka yang memiliki
gangguan bicara sehingga tidak dapat melakukan komunikasi, biasanya
diakibatkan oleh gangguan pendengaran yang mengakibatkan mereka sukar
untuk berbicara.*
Tunarungu dan tunawicara memiliki hambatan pada fungsi indra

yang berkaitan. Kondisi tunawicara yang tidak mampu berkomunikasi atau

berbicara dengan baik dikarenakan memiliki hambatan indra pendengaran

2009).

3"Tin Suharmini, Psikologi Anak Berkebutuhan Khusus (Yogyakarta: Kanwa Publisher,

8Suharsiwi, Pendidikan Anak Bekebutuhan Khusus (Yogyakarta: CV Prima Print, 2017).

39Zaenal Alimin dan Sunardi, Pendidiikan Anak Berbakat Yang Menyandang Ketunaan

(Jakarta: Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, 1996), him. 18.

40Bilgis, Memahami Anak Tunawicara (Yogyakarta: Familia, t.t.), him. 11.
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sehingga ia tidak dapat menerima informasi berupa suara yang
mengakibatkan tidak dapat berkomunikasi melalui lisan.*!

Dengan demikian disabilitas rungu wicara dapat disimpulkan
sebagai individu yang memiliki kesulitan atau hambatan sebagian
pendengaran maupun secara keseluruhan sekaligus kesulitan berbicara
dikarenakan adanya gangguan pada organ pendengaran yang
mempengaruhi pendengaran dan cara berbicaranya. Kondisi yang dialami
oleh disablitas rungu wicara juga membuat mereka kesulitan dalam
berkomunikasi, sehingga diperlukan bahasa isyarat sebagai alat atau media
berkomunikasi bagi mereka. Hal ini berdampak juga pada stabilitas emosi
mereka yang mudah untuk tersinggung, kesulitan dalam belajar, dan
keterbelakangan mental.

b. Klasifikasi disabilitas rungu wicara

Dalam  kategori PDSRW, terdapat  beberapa  macam
pengklasifikasian yang dilakukan oleh para ahli, ada yang dilihat
berdasarkan taraf kehilangan, letak tidak berfungsinya, dan berdasarkan
kemampuan penguasaan bahasa. Namun pada umumnya, klasifikasi
disabilitas rungu dapat dilihat berdasarkan derajat atau tingkat kehilangan
pendengaran, yang bervariasi mulai dari ringan hingga berat, bahkan
mencakup kehilangan pendengaran total. Suharsiwi memberikan klasfikasi

disabilitas rungu wicara dan definisinya sebagai berikut:

him. 18.

41Zaenal Alimin dan Sunardi, Pendidiikan Anak Berbakat Yang Menyandang Ketunaan,
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1) Kategori sulit mendengar

a) Kelompok 1 mencakup individu dengan kehilangan pendengaran
ringan, yaitu dalam rentang 20-30 dB. Mereka yang mengalami
tingkat kehilangan ini masih dapat berkomunikasi dengan baik
melalui pendengaran mereka. Pada tingkat ini, terdapat batasan
antara individu yang mengalami kesulitan mendengar dan mereka
yang memiliki pendengaran normal.

b) Kelompok 2 terdiri dari individu dengan kehilangan pendengaran
marginal, yang berkisar antara 31-40 dB. Pada tingkat ini, individu
sering kali menghadapi tantangan dalam mengikuti percakapan
yang berlangsung pada jarak beberapa meter. Meskipun mereka
masih dapat mendengar, diperlukan latihan khusus untuk
meningkatkan kemampuan pendengaran mereka.

c) Kelompok 3 meliputi individu dengan kehilangan pendengaran
sedang, yaitu dalam rentang 41-60 dB. Pada kelompok ini,
penggunaan alat bantu pendengaran masih memungkinkan
individu untuk belajar berbicara dengan lebih efektif.

2) Kategori tuli/deaf:

a) Kelompok 4 mencakup individu dengan kehilangan pendengaran
berat, yaitu dalam rentang 61-75 dB. Pada tingkat kemampuan ini,
individu sudah tidak mampu belajar berbicara tanpa penerapan

teknik khusus. Kelompok ini dianggap sebagai "tuli secara



24

edukatif' dan berada pada batas antara tuli dan kesulitan
mendengar.

b) Kelompok 5 mengalami kehilangan pendengaran yang total, yaitu
lebih dari 75 dB. Dalam kelompok ini, kemampuan untuk
menggunakan telinga dalam proses pembelajaran bahasa menjadi
tidak mungkin, meskipun alat bantu pendengaran telah
digunakan.*?

Adapun disabilitas wicara atau tunawicara dapat dikategorikan
sebagai berikut:

1) Kelainan dalam bicara, meliputi artikulasi, suara, atau gangguan
kelancaran. Kelaianan artikulasi biasanya kondisi lidah tidak aktif,
sehingga bunyi ucapan kacau atau tidak benar seperti ucapan bayi.
Kelaianan suara merupakan gangguan yang terjadi pada kualitas suara
dan 1identitas suara. Sedangkan kelaian kelancaran merupakan
kelancaran yang bervariasi di antara faktor-faktor yang meliputi gagap
atau kecepatan bicara.

2) Kelainan dalam bahasa yaitu hambatan kemampuan memahami dan
mengekspresikan ide. Kelainan bahasa biasanya individu tidak
memperoleh kemampuan bicara pada waktu normal dengan taraf

standar. Kehilangan kemampuan memakai atau memahami kata-kata

42Suharsiwi, Pendidikan Anak Bekebutuhan Khusus, him. 38.
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karena suatu penyakit otak atau yang disebut sebagai aphasia jugs
biasanya terjadi.

3) Kategori berikutnya merupakan gabungan dari gangguan bicara dan
bahasa atau biasa disebut gangguan ganda. Gangguan ganda memiliki
beberapa karakteristik, yaitu kerusakan pendengaran, bibir terbelah,
terbelakang mental, gangguan emosi, ketidakmampuan belajar, dan
kelayuan otak. 43

Dari pernyataan di atas dapat dikatakan bahwa kondisi disbilitas
rungu wicara dengan berbagai macam tingkatan dan klasifikasi dalam
kemampuannya membuat mereka memiliki karakteristiknya masing-
masing dalam berkomunikasi. Dan berbagai gangguan dan kelainan yang
dialami disabilitas rungu wicara juga membuat mereka kesulitan untuk
melakukan berbagai macam hal, salah satu nya pada komunikasi mereka.

2. Metode pembelajaran pada Penyandang Disabilitas Rungu Wicara

Kelainan dan hambatan yang dialami anak PDRW, mengakibatkan
mereka kesulitan untuk berkomunikasi, terutama dalam menerima informasi
dan mengujarkannya dalam proses pembelajaran. Untuk mengatasi berbagai
permasalahan yang dihadapi oleh PDRW, terdapat sejumlah metode
pembelajaran dan pendekatan yang dapat diterapkan dalam proses
pembelajaran PDRW sebagai berikut.

a. Metode oral

“Alimin dan Sunardi, Pendidiikan Anak Berbakat Yang Menyandang Ketunaan, him. 22.
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Metode oral adalah pendekatan pembelajaran yang dirancang untuk
membantu anak tunarungu dalam mengembangkan kemampuan komunikasi
lisan. Pendekatan ini bertujuan untuk mengajarkan anak PDRW agar mampu

1.** Fokus utama dari metode ini adalah melatih

berinteraksi secara verba
anak untuk berbicara sehingga mereka dapat berkomunikasi dengan orang
lain secara efektif.*

Metode ini sering disebut sebagai Metode Maternal-Reflektif
(MMR). Ramadhani menjelaskan bahwa MMR merupakan pendekatan yang
mengandalkan dialog sebagai dasar dalam proses pembelajaran, dengan
fokus pada penggunaan bahasa verbal yang bersifat spontan dan reflektif.*®
Metode ini dapat dianggap sebagai metode dasar dalam pendidikan anak
PDRW. Namun, tidak semua kelas PDRW atau tunarungu dapat menerapkan
metode oral ini. Berdasarkan teori klasifikasi anak tunarungu, anak yang
dapat mengikuti metode oral adalah mereka yang mengalami kehilangan

pendengaran dalam rentang 20-30 dB, 30-40 dB, dan 40-60 dB.*’

b. Metode manual

4“Bonifasia Ayulianti Tat, Robertus Hudin, dan Mikael Nardi, “Metode Pembelajaran
Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial Anak Tunarungu”, Jurnal Literasi Pendidikan Dasar, vol.
2, no. 1, him. 23, https://doi.org/10.36928/jlpd.v2i1.2055.

“Edja; Sadja’ah, Bina Bicara, Persepsi Bunyi dan Irama (Refika Aditama, 2013), him.
147.

*Murni Winarsih, “Pembelajaran Bahasa Bagi Anak Tunarungu”, Perspektif llmu
Pendidikan, vol. 22, no. XI1I, him. 107, https://doi.org/10.21009/PIP.222.1.

47Tat, Hudin, dan Nardi, “Metode Pembelajaran Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial
Anak Tunarungu”, him. 24.
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Metode manual adalah pendekatan yang digunakan untuk melatih
anak PDRW dalam berkomunikasi melalui bahasa isyarat atau ejaan jari.
Bahasa manual mengandalkan gerakan tubuh, khususnya tangan, yang dapat
dilihat.*® Reynold dan Mann, sebagaimana dikutip oleh Nugroho,
menyatakan bahwa bahasa isyarat merupakan istilah umum yang mencakup
segala bentuk komunikasi gestural atau visual yang melibatkan gerakan jari,
tangan, lengan, serta ekspresi wajah, mata, kepala, dan tubuh.*® Wardani
menambahkan bahwa bahasa isyarat bagi PDRW adalah bahasa alami
mereka, bahkan dapat dianggap sebagai bahasa ibu, karena proses
pemerolehannya mirip dengan cara orang yang mendengar memperoleh
bahasa ibu mereka.’® Metode ini berlandaskan pada keyakinan bahwa bahasa
yang paling sesuai untuk anak tunarungu adalah bahasa isyarat.

Dalam konteks pembelajaran bahasa isyarat untuk PDRW, jika
merujuk pada klasifikasi tunarungu, metode ini dapat diterapkan pada
individu dengan tingkat kehilangan pendengaran antara 20-30 dB, 30-40 dB,
40-60 dB, 60-75 dB, dan di atas 75 dB. Namun, menurut Tat Bonifasia,

metode ini lebih tepat diterapkan pada anak dengan tingkat ketulian yang

“8Gigih Wicaksono, “Hubungan Penguasaan Bahasa (Oral Dan Isyarat) Terhadap
Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas | Sekolah Dasar SLB N Kota Magelang Tahun
Ajaran 2011/2012”, Skripsi Universitas Sebelas Maret, Surakarta, 2012, him. 12.

“9SHarizki Agung Nugroho, “Kemampuan Berinteraksi Sosial Menggunakan Bahasa Isyarat
Anak Tunarungu di Kelas 111 SLB Wiyata Dharma | Tempel Sleman”, WIDIA ORTODIDAKTIKA,
vol. 5, no. 3, him. 2.

%Y uliansyah Yuliansyah, “Penggunaan Metode Abjad Jari dan Bahasa Tubuh Serta Media
Pembelajaran Dalam Pembelajaran PAI Bagi Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu di SLB Negeri
Musi Rawas”, Al-Bahtsu: Jurnal Penelitian Pendidikan Islam, vol. 3, no. 1, him. 4.
https://doi.org/10.29300/btu.v3i1.1294.
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berat, yaitu mereka yang kehilangan pendengaran antara 60-75 dB dan di
atas 75 dB.*!
c. Terapi wicara

Terapi wicara merupakan suatu wusaha untuk memperbaiki
kemampuan berbicara melalui latihan yang terstruktur, dengan tujuan untuk
membentuk kebiasaan komunikasi yang efektif. Ini adalah langkah penting
dalam melakukan perbaikan, koreksi, dan penyesuaian dalam pengucapan
bunyi-bunyi bahasa dalam rangkaian kata-kata, sehingga dapat dipahami
oleh orang yang berinteraksi.>?

Seiring dengan perkembangannya, terapi wicara kini mencakup
pemahaman yang lebih luas, termasuk aspek-aspek yang berkaitan dengan
proses berbicara, seperti menelan, gangguan irama atau kelancaran
berbicara, serta gangguan neuromotor pada organ artikulasi lainnya.>®
Sardjono menjelaskan bahwa tujuan terapi wicara mencakup beberapa aspek,
antara lain membantu anak dalam mengembangkan kemampuan bahasa

dengan baik, memperlancar ekspresi, membangun dasar pengucapan yang

%1Tat, Hudin, dan Nardi, “Metode Pembelajaran Dalam Mengembangkan Interaksi Sosial
Anak Tunarungu”, him. 29.

S2Sardjono; Sardjono, Terapi Wicara (Departemen Pendidikan Nasional, 2005), him. 147-
148.

3Sunanik Sunanik, “Pelaksanaan Terapi Wicara Dan Terapi Sensori Integrasi Pada Anak
Terlambat Bicara”, Nadwa: Jurnal Pendidikan Islam, vol. 7, no. 1 (April 2013), him. 31,
https://doi.org/10.21580/nw.2013.7.1.542.
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benar agar bunyi bahasa dapat dipahami oleh orang lain, serta membantu
anak dalam membedakan antara berbagai ucapan.>
d. Membaca ujaran

Membaca ujaran biasa sering kali dikenal sebagai membaca gerakan
bibir. Menurut Putri, aktivitas ini merupakan salah satu elemen penting
dalam pembelajaran bahasa bagi anak tunarungu, dengan tujuan agar mereka
dapat memahami makna dari percakapan yang dilakukan secara lisan.>®
Somad menambahkan bahwa membaca ujaran melibatkan pengamatan
terhadap gerakan bibir lawan bicara saat berbicara.*®

Metode membaca ujaran dalam konteks pembelajaran PDRW
memiliki langkah-langkah tertentu, seperti yang dijelaskan oleh Wardani dan
dikutip oleh Putri, yaitu latihan pendengaran, pengucapan, kinestetik, serta
percakapan atau pengucapan spontan.’’ Dalam implementasi metode ini,
disarankan untuk memilih kata-kata yang sederhana dan mudah dimengerti.

Pendapat ini sejalan dengan pernyataan Haenudin yang menyatakan bahwa

saat menerapkan metode membaca ujaran kepada anak-anak tunarungu,

%4Sardjono, Terapi Wicara, him. 148-149.

%Ginadhia Aliya Putri, “Pengembangan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak Tunarungu
Dengan Metode Pembelajaran Speechreading di TKLB B Yakut Purwokerto”, skripsi IAIN
Purwokerto, 2019.

%Permanarian Somad, Ortopedagogik Anak Tunarungu (Bandung: Dekdikbud Dirjen
Pendidikan Tinggi, 1996), him. 28-29.

S"Putri, “Pengembangan Kemampuan Berbahasa Lisan Anak Tunarungu Dengan Metode
Pembelajaran Speechreading Di Tklb B Yakut Purwokerto”, him. 39-42.
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sebaiknya menggunakan kata-kata yang telah mereka kenal serta objek yang
menarik perhatian mereka.>®
e. Komunikasi total

Konsep komunikasi total pertama kali diperkenalkan oleh Holcom
dan kemudian diperluas oleh Denton.>® Komunikasi total merujuk pada
pendekatan komunikasi yang memanfaatkan seluruh bentuk komunikasi,
termasuk komunikasi lisan, membaca ujaran, serta berbagai bentuk isyarat.
Hal ini sejalan dengan pendapat Sulastri yang menyatakan bahwa
komunikasi total merupakan salah satu metode untuk mencapai tujuan
komunikasi, yaitu menyampaikan pesan dengan memanfaatkan seluruh
modalitas dari spektrum bahasa, yang mencakup bahasa lisan, isyarat,
gerakan tubuh, serta membaca ujaran.®

Tujuan dari komunikasi total adalah agar anak PDRW dapat
berinteraksi secara efektif, baik dengan sesamanya maupun dengan orang
yang mendengar. Dalam proses pembelajaran, perlu diadakan

pengembangan, dan latihan-latihan. Rusyani mengemukakan beberapa

langkah penting yang harus diperhatikan, yaitu pengembangan kemampuan

Haenuddin, Pendidikan Anak Berkebutuhan Khusus Tunarungu , 1 ed.(Jakarta: PT
Luxima Metro Media, 2013), him. 138.

9Sadja’ah, Bina Bicara, Persepsi Bunyi dan Irama, him. 150.
®0Sulastri, “Meningkatkan Kemampuan Komunikasi Melalui Metode Komunikasi Total

Bagi Anak Tunarungu Kelas Il di SLB Kartini Batam”, Jurnal Penelitian Pendidikan Khusus, vol.
2, no. 2, him. 3-4, https://doi.org/10.24036/jupe11590.64.



31

berbicara dan artikulasi, latthan membaca ujaran, pengajaran wicara, serta
pengajaran bahasa dalam bentuk pasif dan aktif.%

Metode ini adalah hasil penggabungan dari berbagai metode lain,
termasuk metode lisan, membaca ujaran, dan metode manual. Dengan
demikian, dalam praktiknya, metode ini meliputi latihan mendengarkan,
berbicara, serta artikulasi, di samping latihan membaca ujaran atau gerakan
bibir dan penerapan bahasa isyarat.

3. Isyarat Arab Al-Qur’an sebagai sarana pembelajaran membaca Al-Qur’an
untuk PDRW

Isyarat Al-Qur’an memiliki peranan yang signifikan bagi Penyandang
Disabilitas Rungu Wicara (PDRW) dalam memahami ajaran-ajaran yang
terkandung di dalam Al-Qur’an. Menurut Hairul, isyarat Arab Al-Qur’an
berperan untuk memudahkan PDRW dalam proses menghafal, membaca, dan
memahami ayat-ayat suci tersebut. Selain itu, isyarat AI-Qur’an juga berperan
sebagai modal awal untuk memperluas ruang dakwah bagi individu yang
berkebutuhan khusus dalam konteks agama Islam.® Dengan demikian, dapat
disimpulkan bahwa isyarat Arab Al-Qur’an menjadi sarana penting bagi
PDRW untuk meningkatkan keimanan serta mendekatkan diri kepada Allah

Swt, sekaligus memperdalam pengetahuan agama.

®1Suparno, “Pendekatan Komunikasi Total Bagi Anak Tunarungu”, Cakrawala
Pendidikan, 1989, him. 61-62, https://doi.org/10.21831/cp.v3i3.8684.

2Khoirunnisa, Qonita, dan Qoni’ah, “Perkembangan Arabic Sign Language of The Al-
Qur’an Di Indonesia”, him. 189.
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Pembelajaran membaca Al-Qur’an secara umum melibatkan
pengucapan huruf-huruf Al-Qur’an sesuai dengan makhraj dan hukum tajwid
yang berlaku. Namun, konsep ini tidak sepenuhnya dapat diterapkan oleh
PDRW karena adanya hambatan dalam kemampuan pendengaran dan wicara
mereka. Oleh karena itu, pendekatan dalam membaca Al-Qur’an bagi PDRW
tidak hanya terbatas pada satu metode. Terdapat setidaknya tiga pendekatan
yang dapat digunakan, yaitu pendekatan non-verbal berbasis isyarat,
pendekatan verbal berbasis lisan, dan pendekatan campuran antara verbal dan
non-verbal (komtal).%®

a. Pendekatan isyarat

Dalam konteks membaca Al-Qur’an, pendekatan yang berbasis
isyarat menjadi suatu keniscayaan, mengingat bahwa bahasa isyarat
merupakan bahasa alami bagi PDRW.%* Isyarat yang digunakan mengacu
pada Arabic Sign Languages (ArSLs), yang telah ditetapkan sebagai standar
isyarat huruf hijaiah.®® ArSLs diakui di negara-negara Arab sebagai bahasa
resmi bagi individu dengan hambatan pendengaran dan wicara, yang

diresmikan oleh Federasi Tuli Arab pada tahun 2001.%® Ahmad Jaeni dan

8LPMQ Kementrian Agama RI, Pedoman Membaca Mushaf Al-Qur’an Bagi Penyandang
Disabilitas Sensorik Rungu Wicara , 2 ed.(Jakarta: Lajnah Pentashihan Mushaf Al-Qur’an, 2023).
10-11

#4LPMQ Kementerian Agama RI, him. 11.
85Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an..., him. 277.

%Reema Alzohairi dkk., “Image Based Arabic Sign Language Recognition System”,
International Journal of Advanced Computer Science and Applications, vol. 9, no. 3, him. 186,
https://doi.org/10.14569/1JACSA.2018.090327. 186
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rekan-rekannya mengklasifikasikan penerapan isyarat ini menjadi dua
kategori, yaitu isyarat yang berbasis tulisan (kifabah) dan isyarat yang
berbasis bacaan (tilawah). Isyarat kitabah memanfaatkan ArSLs untuk
menunjukkan isyarat dari setiap huruf sebagaimana yang tertulis dalam Al-
Qur’an. Dalam penelitian mereka, ditemukan dua sistem penerapan ArSL:
pertama, isyarat ArSLs digunakan tanpa diiringi bunyi bacaan Al-Qur’an,
hanya mengisyaratkan huruf demi huruf. Kedua, isyarat ArSLs digunakan
bersamaan dengan harakat dan tanda baca lainnya. Sementara itu, isyarat
tilawah menggunakan ArSLs untuk mengeja bacaan Al-Qur’an sesuai
dengan pelafalannya. Metode ini memiliki ciri khas dalam penggunaanya,
yaitu tidak mengisyaratkan huruf-huruf yang tidak dibaca, seperti pada al-
syamsiyah. %’
b. Pendekatan oral verbal

Selain pendekatan isyarat, metode yang diterapkan dalam membaca
Al-Qur’an adalah pendekatan berbasis oral. Pendekatan ini berfokus pada
kemampuan verbal dan suara.®® Penekanan utama dari pendekatan ini adalah
pada pengucapan saat menyampaikan pesan dan membaca kalimat.
Umumnya, pendekatan ini diterapkan dalam pembelajaran Al-Qur’an oleh
individu yang memiliki kemampuan mendengar atau orang awas. Namun,

terdapat perbedaan di mana individu yang mendengar dapat menggunakan

87 Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an..., him. 278-279.

%8Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an..., him. 274.
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pendengarannya secara normal tanpa kendala, sedangkan PDRW hanya
dapat membunyikan huruf satu per satu sesuai dengan contoh dari
pengajarnya. Hal ini tentu menjadi tantangan bagi PDRW. Oleh karena itu,
dalam pelaksanaannya, dilakukan berbagai upaya untuk mendukung
pendekatan ini, seperti terapi wicara melalui latihan artikulasi dan
penggunaan alat bantu dengar untuk memperkuat pendekatan, sehingga
PDRW dapat menirukan apa yang mereka dengar dengan pengucapan yang
baik.%® Dalam penerapan pendekatan oral, Ahmad Jaeni dan rekan-rekannya
menemukan bahwa praktiknya dapat diformulasikan dengan pendekatan
komunikasi total (komtal), di mana sistem ini memanfaatkan seluruh potensi
komunikasi yang dimiliki oleh PDRW, termasuk potensi isyarat. Lebih
lanjut, Ahmad Jaeni menjelaskan bahwa sistem isyarat yang digunakan
dalam pendekatan ini berupa Sistem Isyarat Bahasa Indonesia (SIBI) dan
isyarat yang dibuat sendiri sebagai jembatan untuk memperkenalkan huruf-
huruf hijaiah yang diucapkan.”
c. Pendekatan komunikasi total

Pendekatan komtal yang diterapkan, pada dasarnya sebagai alternatif
dan memberikan kemudahan bagi PDRW untuk menggunakan berbagai
media literasi baik dengan oral maupun dengan isyarat secara serentak.

Pendekatan komtal pada dasaranya agar kemampuan oral PDRW dapat

%LPMQ Kementerian Agama RI, Pedoman Membaca Mushaf..., him. 11.

0 Ahmad Jaeni dkk., “Media Literasi Al-Qur’an..., him. 74,
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dioptimalkan tanpa mengesampingkan potensi isyaratnya. Penggunaan
isyarat dalam pendekatan ini untuk memperjelas atau menstimulasi suara
yang keluar sehingga mempermudah pemahaman PDRW terhadap bacaan
Al-Qur’an. Isyarat yang digunakan berupa gerakan tangan yang mewakili
simbol-simbol suara dalam bahasa lisan.”*
F. Metode Penelitian
1. Jenis Penelitian
Berdesarkan bentuknya, penelitian dalam skripsi ini dapat
dikategorikan sebagai penelitian kualitatif, yang menghasilkan data deskriptif
dalam bentuk kata-kata tertulis dari individu dan perilaku yang dapat diamati.”
Penelitian kualitatif menyajikan informasi yang bertujuan untuk menjelaskan
fenomena sosial yang disajikan dalam bentuk kumpulan konteks.”® Dalam
penelitian ini, digunakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif kualitatif ini adalah untuk menggambarkan dan merangkum berbagai
kondisi, situasi, atau fenomena yang ada dalam realitas. Untuk memahami
secara langsung implementasi Mushaf Al-Qur’an Isyarat bagi PDRW di SLB

Islam Qothrunnada, peneliti menerapkan penelitian kualitatif dengan

"ILPMQ Kementerian Agama RI, Pedoman Membaca Mushaf..., him. 12.

2|_exy J Moleong, Metodologi Penelitian Kualitatif (Bandung: Remaja Rosdakarya, 1998),
him. 3.

Gumilar Rusliwa Somantri, “Memahami Metode Kualitatif’, Makara Human Behavior
Studies in Asia, vol. 9, no. 2, him. 58.
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pendekatan studi lapangan.” Penelitian lapangan adalah suatu bentuk studi
yang mendalam yang menggunakan metode pengumpulan data secara
langsung dari individu dalam konteks lingkungan alaminya.™
2. Sumber Data

Berdasarkan tingkat kebutuhan, sumber data dalam penelitian ini
dikategorikan menjadi dua bagian: data primer dan data sekunder. Sumber data
primer adalah hasil wawancara dari ketua tim penyusun MQI, kepala sekolah
SLB 1Q, dan pengajar MQI. Sedang data sekunder adalah informasi yang
peneliti dapatkan baik yang dari buku, jurnal, artikel ilmiah, skripsi, tesis,
majalah, internet dan sebagainya yang ada kaitannya dengan penelitian ini.
3. Jenis Data

Jenis data yang digunakan dalam penilitian ini adalah penilitian
kualitatif yang dilakukan melalui studi lapangan. Penelitian lapangan merujuk
pada pengumpulan data yang dilakukan dengan cara terjun langsung ke lokasi
penelitian dan berinteraksi secara langsung dengan informan. Sebelum
melaksanakan penelitian lapangan, peneliti harus menentukan lokasi dan
informan yang relevan. Dalam proses penelitian lapangan, dilakukan berbagai

metode seperti pengamatan, dokumentasi dan wawancara. Meskipun penelitian

"4Cholid Narbuko dan Abu Achmadi, Metodologi Penelitian (Jakarta: Bumi Aksara, 2003),
him. 41.

>Rachmat Kriyantono, Teknik Praktis Riset komunikasi (Prenada Media, 2014), him. 56.
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lapangan menjadi fokus utama, studi pustaka tetap diperlukan untuk
memperkuat dan menyempurnakan teori serta gagasan yang ada.’®
4. Teknik Pengumpulan Data

Dalam pencarian data, cara yang dipakai penyusun ada tiga: pertama,
wawancara dan, suatu bentuk komunikasi verbal, jadi semacam percakapan
yang bertujuan memperoleh informasi. Wawancara dalam penelitian ini
bersifat tidak berstruktur. Wawancara dibutuhkan untuk mengetahui
penyusunan MQI, implementasi dari MQI dan dampaknya bagi PDRW di SLB
Islam Qothrunnada, serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Kedua,
observasi, yakni dengan melakukan pengamatan terhadap gejala yang diteliti.
Observasi yang dilakukan adalah observasi langsung dengan melakukan
pengamatan terhadap proses penerapan MQI di SLB Islam Qothrunnada. Hal
ini dilakukan untuk mengetahui secara mendalam pelaksanaan penerapan MQI
di SLB Islam Qothrunnada, begitu juga dampak dan faktor-faktor yang
mempengaruhinya. Ketiga, pengambilan data dokumentasi di SLB Islam
Qothrunnada adalah dengan mengambil gambar dan menuliskan data dari
dokumen yang berkaitan dengan penelitian.””
5. Teknik Pengolahan Data

Setelah data terkumpul, tahap berikutnya untuk menyusun penelitian

ini secara terstruktur dan sistematis adalah pengolahan data. Proses pengolahan

"®Wahyudin Darmalaksana, Metode Penelitian Kualitatif Studi Pustaka dan Studi
Lapangan (Bandung: Pre-Print Digital Library, UIN Sunan Gunung Djati, 2020), him. 5.

7Zuchri Abdussamad, Metode Penelitian Kualitatif (Makassar: Syakir Media Press, 2021),
him. 143-150.
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data mencakup pemeriksaan, seleksi, dan fokus kajian terhadap data yang telah
dikumpulkan melalui penelitian lapangan dan studi literatur.”® Proses
pengolahan data dalam penelitian ini dilakukan melalui beberapa langkah
sebagai berikut. a. Memverifikasi kelengkapan data yang diperoleh dari studi
lapangan dan sumber pustaka. b. Mengelompokkan data yang memiliki tema
serupa serta memilih data yang relevan dengan penelitian ini. c. Menganalisis
data yang diperolenh dari wawancara dan penelusuran literatur. d.
Mendeskripsikan data yang diperoleh secara ringkas dan jelas. e.

Menyimpulkan dari keseluruhan data yang telah dideskripsikan.

91.

8Ahmad Rijali, “Analisis data Kualitatif””, Jurnal Alhadhara, vol. 17, no. 33 (2018), him.



BABV
PENUTUP

A. Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan oleh
peneliti tentang Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) Kementerian Agama RI: analisis
implementasi dan dampaknya terhadap penggunaannya pada Penyandang
Disabilitas Rungu Wicara di SLB Islam Qothrunnada Bantul, maka dapat diperoleh
kesimpulan sebagai berikut:

1. Penerapan Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) di SLB Islam Qothrunnada
merupakan inovasi signifikan dalam pendidikan Al-Qur’an bagi penyandang
disabilitas rungu wicara (PDRW). Proses penerapannya melibatkan
penggunaan pendekatan komunikasi total (komtal) yang menggabungkan
metode isyarat dan oral, serta didukung oleh panduan yang dirancang secara
khusus untuk memenuhi kebutuhan siswa PDRW. Proses ini dilakukan dengan
tujuan untuk memberikan akses yang setara bagi siswa PDRW dalam
mempelajari dan memahami Al-Qur’an.

2. Penerapan MQI di SLB Islam Qothrunnada telah memberikan dampak positif
yang signifikan terhadap kemampuan siswa PDRW dalam membaca dan
memahami Al-Qur’an. Antusiasme siswa yang tinggi dan motivasi intrinsik
mereka untuk mempelajari Al-Qur’an dengan isyarat standar nasional telah
memperkuat proses pembelajaran. Selain itu, pendekatan komtal yang

diterapkan melalui MQI terbukti meningkatkan kemampuan berbicara dan

96
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komunikasi siswa, tidak hanya di lingkungan sekolah tetapi juga dalam
interaksi sosial yang lebih luas, termasuk di lingkungan masjid dan masyarakat.
Panduan MQI yang visual dan terstruktur memudahkan siswa dalam mengikuti
dan mengingat bacaan Al-Qur’an, sehingga proses pembelajaran menjadi lebih
efektif dan efisien.

3. Penerapan MQI di SLB Islam Qothrunnada didukung oleh beberapa faktor,
termasuk antusiasme tinggi dari siswa, kompetensi guru yang terlibat langsung
dalam pengembangan MQI, serta desain panduan yang sesuai dengan
kebutuhan PDRW. Namun, ada juga beberapa faktor penghambat yang perlu
diperhatikan. Keterbatasan komunikasi antara siswa dan pengajar, variasi
kemampuan motorik siswa, kekurangan tenaga pendidik yang mumpuni, serta
kesulitan dalam transisi dari metode pembelajaran sebelumnya (AMABA) ke
MQI merupakan tantangan yang harus diatasi.

B. Saran dan Rekomendasi Pemangku Kepentingan

Implementasi MQI Kemenag dalam pembelajaran Al-Qur’an pada anak
tunarungu di SLB Islam Qothrunnada Bantul sudah berjalan dengan lancar, dan ada
beberapa hal yang ingin peneliti sampaikan sebagai masukan yang mudah-mudahan
dapat bermanfaat bagi praktik pendidikan keagamaan yang inklusif terkhusus yang
ada di SLB Isla Qothrunnada, anatara lain sebagai berikut.

1. Peningkatan Pelatihan dan Pengembangan Kompetensi Guru

Agar SLB Islam Qothrunnada dan Kementerian Agama Indonesia
mengadakan program pelatihan yang lebih intensif dan berkelanjutan untuk

guru-guru yang mengajar menggunakan MQI. Pelatihan ini harus mencakup
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teknik-teknik komunikasi total yang lebih komprehensif serta strategi untuk
mengatasi tantangan yang dihadapi dalam proses pembelajaran Al-Qur’an bagi
PDRW. Alasan mendasarnya adalah guru-guru perlu dilengkapi dengan
pengetahuan dan keterampilan yang memadai untuk mengatasi berbagai
tantangan dalam penerapan MQI, seperti perbedaan kemampuan motorik dan
komunikasi di antara siswa. Pelatihan berkelanjutan akan memastikan bahwa
semua guru memiliki kompetensi yang dibutuhkan untuk memberikan
pendidikan yang berkualitas dan inklusif.
. Penyediaan Fasilitas dan Sumber Daya yang Memadai

Agar pemerintah dan lembaga terkait menyediakan fasilitas yang
memadai di SLB Islam Qothrunnada, termasuk peralatan bantu pendengaran,
alat-alat bantu visual yang lebih canggih, dan ruang kelas yang dirancang
khusus untuk kebutuhan PDRW. Selain itu, perekrutan lebih banyak tenaga
pendidik yang terlatih khusus dalam pendidikan inklusif sangat diperlukan
karena fasilitas yang memadai dan sumber daya manusia yang kompeten
sangat penting untuk memastikan bahwa penerapan MQI berjalan dengan baik
dan memberikan dampak maksimal bagi siswa. Dengan dukungan fasilitas
yang tepat, hambatan seperti keterbatasan komunikasi dan perbedaan
kemampuan motorik dapat diminimalkan.
. Pengembangan Kurikulum yang Lebih Adaptif

Agar kurikulum yang menggunakan MQI dikembangkan lebih lanjut
untuk lebih adaptif terhadap kebutuhan individual siswa. Ini bisa mencakup

modul-modul khusus yang disesuaikan dengan tingkat kemampuan siswa, serta
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pendekatan yang lebih personal dalam pembelajaran Al-Qur’an, sebab setiap
siswa memiliki kebutuhan yang unik, terutama dalam konteks PDRW.
Kurikulum yang lebih fleksibel dan adaptif akan memungkinkan guru untuk
menyesuaikan metode pengajaran dengan lebih efektif, sehingga setiap siswa
dapat belajar sesuai dengan kemampuan dan ritme mereka sendiri.
4. Kerjasama dengan Komunitas dan Organisasi
SLB Islam Qothrunnada disarankan untuk menjalin kerjasama yang
lebih erat dengan komunitas tuli dan organisasi yang bergerak di bidang
pendidikan inklusif. Kolaborasi ini dapat mencakup pelatihan bersama,
pengembangan materi ajar, serta kegiatan-kegiatan sosial yang melibatkan
siswa PDRW dalam lingkungan yang lebih luas. Kerjasama dengan komunitas
dan organisasi dapat memberikan dukungan tambahan dalam penerapan MQI,
serta membantu dalam mengatasi tantangan-tantangan yang mungkin tidak
dapat diatasi hanya oleh sekolah. Selain itu, hal ini juga dapat memperluas
jaringan sosial siswa dan meningkatkan inklusi mereka dalam masyarakat.
C. Saran dan Rekomendasi untuk Studi Lanjutan
Meskipun penelitian ini memberikan wawasan berharga mengenai
penerapan Mushaf Al-Qur’an Isyarat (MQI) di SLB Islam Qothrunnada dan
dampaknya terhadap pendidikan bagi penyandang disabilitas rungu wicara
(PDRW), penting untuk mengakui bahwa penelitian ini juga memiliki beberapa

keterbatasan yang perlu diperhatikan. Kekurangan ini tidak hanya menjadi refleksi
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kritis terhadap studi yang telah dilakukan, tetapi juga menjadi pijakan untuk

perbaikan dalam penelitian-penelitian lanjutan di masa mendatang.

1. Keterbatasan Sampel dan Generalisasi

Studi ini terbatas pada satu sekolah, yaitu SLB Islam Qothrunnada,

sehingga hasilnya mungkin tidak sepenuhnya representatif untuk semua
sekolah yang menerapkan MQI di Indonesia. Selain itu, karena jumlah sampel
yang terbatas, generalisasi temuan ini ke populasi yang lebih luas harus
dilakukan dengan hati-hati. Penelitian lebih lanjut diperlukan dengan
melibatkan lebih banyak sekolah dan sampel yang lebih besar untuk menguji
penerapan MQI di berbagai konteks dan daerah yang berbeda. Ini akan
memungkinkan pengembangan pedoman yang lebih universal dan penilaian
yang lebih komprehensif tentang dampak MQI.

2. Pengukuran Dampak Jangka Panjang

Studi ini lebih banyak berfokus pada dampak jangka pendek dari

penerapan MQI. Dampak jangka panjang, seperti pengaruh MQI terhadap
keberhasilan akademik dan sosial siswa PDRW setelah lulus dari sekolah,
belum dieksplorasi secara mendalam. Disarankan untuk melakukan studi
longitudinal yang memantau perkembangan siswa PDRW dalam jangka waktu
yang lebih panjang setelah penerapan MQI. Penelitian ini bisa memberikan
wawasan lebih mendalam tentang efektivitas MQI dalam mendukung

keberhasilan jangka panjang siswa dalam berbagai aspek kehidupan mereka.
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3. Kurangnya Data Kuantitatif

Studi ini terutama menggunakan pendekatan kualitatif, yang meskipun
memberikan wawasan mendalam, memiliki keterbatasan dalam hal kuantifikasi
dampak. Data kuantitatif yang lebih mendetail, seperti peningkatan skor dalam
kemampuan membaca Al-Qur’an atau tingkat partisipasi sosial, masih kurang.
Penelitian lanjutan harus mempertimbangkan penggunaan pendekatan kuantitatif
atau metode campuran (mixed methods) untuk mengukur dampak penerapan MQI
secara lebih terukur. Ini akan memberikan bukti yang lebih kuat dan dapat
digunakan untuk memperkuat argumen tentang efektivitas MQI.
4. Kurangnya perspektif siswa / penyandang disabilitas rungu wicara

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar peneliti yang memiliki
keterampilan dalam bahasa isyarat terlibat melakukan penelitian, sehingga dapat
menggali perspektif siswa secara lebih mendalam dan mendapatkan wawasan yang
lebih komprehensif.
5. Keterbatasan Transformasi dari Metode ke Metode

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan agar fokus pada transformasi dari
metode AMABA ke Metode MQI, guna mengeksplorasi bagaimana perubahan ini
mempengaruhi efektivitas pembelajaran dan pemahaman Al-Qur'an pada siswa,

serta dampaknya terhadap pengalaman belajar mereka secara keseluruhan.
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